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ABSTRACT 

This study was motivated by the low speaking skills of fourth-grade students at 
SDN 02 Cupak Tangah, Padang City, particularly in expressing opinions, using 
appropriate language, and speaking fluently. The purpose of this study was to im-
prove students’ speaking skills through the implementation of the Talking Stick 
learning model. This research employed Classroom Action Research (CAR) con-
ducted in two cycles, where each cycle consisted of planning, action, observation, 
and reflection stages. The subjects of this study were fourth-grade students of 
SDN 02 Cupak Tangah, Padang City. Data were collected through observation 
and speaking performance assessment based on five aspects: argumentation 
skills, comprehension, accuracy of words and sentences, style and delivery, and 
fluency. The results showed a significant improvement in students’ speaking skills 
in each cycle. The average score increased from 69.44% in Cycle I Meeting 1 to 
78.89% in Cycle I Meeting 2, and further improved to 86.30% in Cycle II. The per-
centage of students achieving mastery learning also increased from 44.44% to 
66.67%, and reached 85.19% in Cycle II. It can be concluded that the Talking 
Stick model is effective in improving students’ speaking skills. 

Keywords: speaking skilss, Talking Stick model, classroom action research. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara siswa kelas 
IV di SDN 02 Cupak Tangah Kota Padang, terutama dalam mengemukakan pen-
dapat, menggunakan bahasa yang tepat, dan berbicara secara lancar. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui penerapan 
model Talking Stick. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas IV SDN 02 Cupak Tangah Kota Padang. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi dan penilaian keterampilan berbicara berdasar-
kan lima aspek, yaitu kemampuan berargumentasi, pemahaman, ketepatan kata 
dan kalimat, ketepatan stile dan penuturan, serta kelancaran. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa pada setiap si-
klus. Nilai rata-rata meningkat dari 69,44% pada Siklus I Pertemuan 1 menjadi 
78,89% pada Siklus I Pertemuan 2, dan meningkat kembali menjadi 86,30% pada 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

212 
 

Siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 44,44% menjadi 
66,67%, dan mencapai 85,19% pada Siklus II. Dengan demikian, dapat disimpul-
kan bahwa model Talking Stick efektif dalam meningkatkan keterampilan ber-
bicara siswa. 
 
Kata Kunci: keterampilan berbicara, model Talking Stick, penelitian tindakan kelas. 
 
A. Pendahuluan  

Keterampilan berbicara meru-

pakan salah satu keterampilan ber-

bahasa yang sangat esensial bagi 

siswa sekolah dasar. Siswa dapat  

mengekspresikan gagasan, 

perasaan, serta pendapatnya secara 

lisan melalui kegiatan berbicara. Ket-

erampilan berbicara memiliki peran 

penting dalam pengembangan ke-

percayaan diri dan kemampuan so-

sial sehingga sangat menentukan 

keberhasilan akademik  siswa (Rijal 

et al., 2025). Oleh karena itu, ket-

erampilan berbicara sangat penting 

dan perlu dikembangkan sejak dini 

melalui proses pembelajaran secara 

sistematis (Delmawita & Latif, 2025). 

Namun demikian, kondisi di 

lapangan menunjukkan bahwa siswa 

masih mengalami kendala sehingga 

dapat dikatakan keterampilan ber-

bicara siswa masih tergolong rendah.  

Hal ini ditandai dengan masih ban-

yaknya siswa yang mengalami kesu-

litan dalam mengemukakan pendapat 

dengan jelas, berbicara dengan 

runtut, serta kurang percaya diri keti-

ka diminta berbicara di depan kelas. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keterampilan berbicara siswa belum 

mencapai hasil yang optimal. Tujuan 

pembelajaran keterampilan berbicara 

di sekolah dasar idealnya adalah un-

tuk mengembangkan kemampuan 

siswa dalam mengemukakan infor-

masi, memperluas pengetahuan dan 

wawasan, serta mengekspresikan diri 

(Harianto, 2020). 

Selain itu, pembiasaan terhadap 

praktik berbicara  siswa masih 

dikatakan jarang dan tidak rutin dil-

akukan selama proses pembelajaran. 

Hal ini menyebabkan siswa tidak 

memiliki banyak kesempatan untuk 

melakukan aktivitas berbicara secara 

aktif di kelas. Sedangkan keterampi-

lan berbicara merupakan keterampi-

lan yang memerlukan pembiasaan 

dan latihan secara berulang. Sehing-

ga kondisi ini memberikan dampak 

pada rendahnya tingkat partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran, 

terutama pada kegiatan diskusi dan 
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presentasi. Oleh karena itu, keteram-

pulan berbicara siswa tidak berkem-

bang sebagaimana semestinya. 

Upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan melakukan pembiasaan ter-

hadap aktivitas berbicara melalui 

penerapan model pembelajaran yang 

aktif dan interaktif. Pembelajaran in-

teraktif merupakan pembelajaran 

yang menuntut siswa untuk 

mengambangkan keterampilan ber-

pikir kritis dengan melibatka siswa 

secara langsung dalam aktivitas ko-

laborasi dan diskusi bersama ke-

lompok (Bitu et al., 2024). 

Pada dasarnya, keterampilan 

berbicara tidak dapat berkembang 

secara instan. Keterampilan ber-

bicara membutuhkan latihan secara 

berulang dan terus menerus  melalui 

pembiasaan dalam situasi komu-

nikasi (Muammar, 2021). Oleh karena 

itu, dalam upaya meningkatkan ket-

erampilan berbicara dibutuhkan se-

buah model pembelajaran yang dapat 

mendukung aktivitas berbicara siswa 

dalam proses pembelajaran.  

Model pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam mengatasi ren-

dahnya keterampilan berbicara siswa 

salah satunya adalah model Talking 

Stick. Model pembelajaran Talking 

Stick berfokus pada keterlibatan 

siswa secara aktif melalui kegiatan 

berbicara secara bergiliran 

menggunakan media berupa tongkat 

(Sa’adah, 2022). Dalam pelaksa-

naannya, siswa yang yang me-

megang tongkat berkewajiban untuk 

menyampaikan hasil diskusi, me-

nanggapi pendapat teman, serta 

memberikan pendapat. Model pem-

belajaran ini sangat membantu 

pelaksanaan kegiatan berbicara yang 

terstruktur dan sistematis karena 

dapat menentukan giliran siswa 

(Maftuhin, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ramika, et al. (2025) 

membuktikan bahwa penerapan 

model Talking Stick dapat mening-

katkan keterampilan berbicara siswa, 

terutama dalam aspek keberanian, 

kelancaran, dan kemampuan 

mengemukakan gagasan. Model ini 

tidak hanya melatih keberanian siswa 

dalam berbicara, tetapi juga melatih 

kesiapan siswa dalam berpikir dan 

merespon secara cepat (Saragih, 

2024). Selain itu, model Talking Stick 

dalam pelaksanaannya, mampu 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang aktif, interaktif, dan me-

nyenangkan (Widodo & Ellyawati, 

2025). Sehingga dalam hal ini men-

dorong partisipasi dan keaktifan 
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siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

Berdasarkan permasalahan 

yang telah diuraikan sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk mening-

katkan keterampilan berbicara siswa 

di sekolah dasar melalui penerapan 

model pembelajaran Talking Stick 

yang mendukung aktivitas berbicara  

siswa.  Pemilihan model pembelaja-

ran ini didasarkan pada efektivitasnya 

dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat ber-

kontribusi terhadap pengembangan 

model pembelajaran yang efektif dan 

mendukung peningkatan keterampi-

lan berbicara siswa, terutama pada 

tingkat sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) merupakan metode penelitian 

yang dilaksanakan guru melalui se-

rangkaian tindakan tertentu yang ber-

tujuan untuk memperbaiki proses dan 

hasil belajar siswa (Rustiyarso & 

Wijaya, 2020). Dalam pelaksanaann-

ya, Penelitian Tindakan kelas terdiri 

dari beberapa siklus. Melalui siklus 

tindakan yang dialksanakan secara 

berulang dan sistematis, setiap taha-

pan pembelajaran akan 

melaksanakan proses evaluasi dan 

refleksi guna menghasilkan perbaikan 

secara berkelanjutan terhadap ket-

erampilan berbicara siswa. 

Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini dilaksanakan di SDN 02 

Cupak Tangah Kota Padang pada 

tahun ajaran 2025/2026.  Penelitian 

ini dilaksanakan sebanyak dua siklus 

yang terdiri dari siklus I pertemuan 1, 

siklus I pertemuan II, dan siklus II. 

Setiap kali pertemuan dilaksanakan 

selama 4 jam pelajaran dengan rinci-

an 4 x 35 menit.  

Nilai tes akhir keterampilan ber-

bicara setiap siklus akan dianalisis 

dan diberi skor. Siswa dinyatakan 

tuntas apabila memperoleh ≥ 80, 

sesuai dengan KKTP yang telah 

ditetapkan sekolah. Adapun ketunta-

san klasikal dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

NR = !"#$%&	()*+%	,%-.	/"-0%*
!"#$%&	(1$"2"&	()*+%

	𝑥	100	% 

Suatu kelas dapat dikatakan 

mencapai ketuntasan belajar apabila 

kelas tersebut terdapat ≥ 85%. Ada-

pun skor penilaian dalam observasi 

menggunakan skala 0-4, seperti yang 

disajikan dalam table 2.1 berikut ini.  
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Tabel 2. 1 Pedoman Penilaian Pelaksanaan 
Pembelajaran 

Kategori Bobot Skor 
Sangat Baik 4 

Baik 3 
Cukup Baik 2 
Kurang Baik 1 

 

 Setelah diperoleh skor 

penilaian berdasarkan pelaksanaan 

tindakan kelas, maka untuk menghi-

tung nilai akhir keterampilan ber-

bicara siswa menggunakan rumus: 

NR = !"#$%&	(342
!"#$%	(342	5%3*)#"#

	𝑥	100	% 

 

Tabel 2. 2 Kriteria Skor Penilaian Pelaksa-
naan Pembelajaran 

Predikat Nilai 
Sangat Baik (SB) 90 < SB ≤ 100 
Baik (B) 80 < B ≤ 90 
Cukup (C) 70 < C ≤ 80 
Kurang (K) K < 70 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembaha-
san 
 

Tabel 3. 1 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara 

Aspek 
Penilaian 

Siklus I 
P.1 

Siklus 
I P.2  

Siklus II 

Kemampuan 
Berargumen-
tasi 

71,30% 88% 95,37% 

Pemahaman 73,59% 85,25% 93,52% 
Ketepatan 
Kata & Ka-
limat 

62,96% 67,59% 76,58% 

Ketepatan 
Stile Penutur-
an 

65,74% 72,22% 76,58% 

Kelancaran 72,22% 88,89% 90,74% 
 

 

 

Tabel 3. 2 Nilai Rata-rata Keterampilan Berbicara 
Siswa 

Kriteria Siklus I P.1 Siklus 
I P.2  

Siklus II 

Rata-rata Nilai 69,44% 78,89% 86,30% 
Ketuntasan (%) 44,44% 66,67% 85,19% 

 

Hasil penelitian tindakan kelas 

ini menunjukkan terjadinya pening-

katan yang signifikan terhadap ket-

erampilan berbicara siswa dari siklus 

I hingga siklus II. Peningkatan ket-

erampilan berbicara dianalisis ber-

dasarkan lima aspek penilaian, dian-

taranya kemampuan berargumentasi, 

pemahaman, ketepatan kata dan ka-

limat, ketepatan stile penuturan, dan 

kelancaran. 

Berdasarkan Tabel 1, pada si-

klus I Pertemuan 1, diperoleh nilai 

keterampilan berbicara siswa sebesar 

69,44% dengan persentase ketunta-

san belajar sebesar 44,44%. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa ket-

erampilan berbicara siswa masih ter-

golong rendah karena sebagian be-

sar siswa belum mencapai KKTP 

(Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembela-

jaran). Capaian siswa masih relatif 

rendah, terutama pada aspek 

ketepatan kata dan kalimat serta 

ketepatan stile penuturan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

menggunakan bahasa secara tepat 
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dan belum percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat. 

Pada siklus  I Pertemuan 2, ter-

jadi peningkatan yang cukup signif-

ikan terhadap seluruh aspek. Pening-

katan yang paling jelas terlihat pada 

aspek kemampuan berargumentasi 

dan kelancaran, yang menunjukkan 

bahwa siswa mulai mampu menyam-

paikan pendapat maupun gagasann-

ya secara runtut. Selain itu, dalam 

penyampaiannya siswa tidak lagi 

terbata-bata seperti pada pertemuan 

sebelumnya. Namun demikian, masih 

terdapat aspek yang masih tergolong 

rendah yaitu ketepatan kata dan ka-

limat. Dalam hal ini perlu adanya lati-

han secara rutin dan berkelanjutan 

supaya penggunaan bahasa siswa 

semakin membaik. 

Selanjutnya, pada siklus II, ter-

jadi peningkatan yang lebih optimal 

pada seluruh aspek. Hal ini ditandai 

dengan kemampuan berargumentasi 

dan pemahaman mencapai nilai yang 

sangat tinggi. Kondisi ini menunjuk-

kan bahwa siswa telah mampu 

menyampaikan gagasan secara logis 

serta memahami dengan baik. Mes-

kipun demikian, aspek ketepatan kata 

dan kalimat serta ketepatan stile dan 

penuturan masih memiliki nilai yang 

lebih rendah jika dibandingkan aspek 

yang lainnya. Oleh karena itu, dalam 

pelaksanaan pembelajaran hen-

daknya membutuhkan perhatian 

secara lebih mendalam. 

Berdasarkan Tabel 2, menun-

jukkan bahwa rata-rata nilai dan ke-

tuntasan belajar mengalami pening-

katan yang signifikan. Pada siklus I 

pertemuan 1 diperoleh nilai rata rata 

dari 69,44% menjadi 78,89% pada 

siklus I pertemuan 2. Selanjutnya ter-

jadi peningkatan pada siklus II, di-

mana rata rata siswa mencapai 

86,30%. Persentase ketuntasan bela-

jar juga mengalami peningkatan dari 

44,44% menjadi 66,67%, dan 

kemudian mencapai 85,19%. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa sebagian be-

sar siswa siswa telah mencapai Krite-

ria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) pada akhir siklus. 

Berdasarkan penelitian tindakan 

kelas yang telah dilakukan, tindakan 

pembelajaran yang diterapkan efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa yang ditunjukkan me-

lalui peningkatan hasil belajar yang 

bertahap. Penerapan model Talking 

Stick dalam pembelajaran men-

dorong siswa menjadi lebih aktif, 

partisipatif, dan percaya diri. Melalui 

penerapan model pembelajaran Talk-

ing Stick, siswa belajar untuk 
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melakukan aktivitas berbicara secara 

lebih terstruktur dalam proses pem-

belajaran. Oleh karena itu, pemilihan 

model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam proses pembelaja-

ran sangat berperan penting dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Talking Stick 

yang digunakan dalam proses pem-

belajaran mampu meningkatkan ket-

erampilan berbicara siswa secara 

siginifikan. Peningkatan tersebut di-

tunjukkan melalui kenaikan nilai rata-

rata dan persentase ketuntasan bela-

jar siswa setiap siklus.  

Nilai rata-rata keterampilan ber-

bicara siswa meningkat dari 69,44% 

pada siklus I pertemuan I menjadi 

78,89% pada siklus I pertemuan 2, 

dan meningkat kembali menjadi 

86,30% pada siklus II. Selain itu, ter-

jadi peningkatan pada persentase ke-

tuntasan belajar siswa dari 44,44% 

pada siklus I pertemuan 1, menjadi 

66,67% pada siklus I pertemuan 2. 

Selanjutnya, pada siklus terjadi pen-

ingkatan kembali sehingga mencapai 

85,19% yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah mencapai 

Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembela-

jaran (KKTP). 

Secara rinci, peningkatan terjadi 

pasa seluruh aspek penilaian 

ketermpilan berbicara, yaitu kemam-

puan berargumentasi, pemahaman, 

ketepatan kata dan kalimat, 

ketepatan stile dan penuturan, serta 

kelancaran. Peningkatan yang signif-

ikan terlihat pada aspek kemampuan 

berargumentasi, pemahaman, dan 

kelancaran. Sementara aspek 

ketepatan kata dan kalimat serta 

ketepatan stile penuturan mengalami 

peningkatan meskipun masih mem-

butuhkan bimbingan lebih lanjut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa tindakan pembelajaran yang 

dilakukan efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. 
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